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Pendahuluan 
  Kepemimpinan memiliki peranan penting dalam proses 

transformasi dan pertumbuhan organisasi di berbagai skala, 
lokasi, dan rentang waktu. Kepemimpinan profetik memiliki 
keterkaitan yang kuat dengan pembahasan tentang 
kenabian dan kerasulan. Istilah "prophetic" berasal dari kata 
"prophet," yang mengacu pada nabi atau rasul, sehingga 
"kepemimpinan profetik" merujuk pada jenis kepemimpinan 
yang mencerminkan karakteristik kenabian. Kepemimpinan 
profetik dapat dijelaskan sebagai model kepemimpinan yang 
mencontohkan sifat-sifat kenabian. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1) Kepemimpinan Profetik dan 

Pengembangan Pendidikan Karakter.  

2) Implementasi Kepemimpinan Profetik 

dan Pengembangan Pendidikan 

Karakter di SMK Negeri 1 Gending Kab. 

Probolinggo. 
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Metode 

  Pendekatan penelitian kualitatif dengan studi 
kasus digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
kepala sekolah dan guru menerapkan prinsip-
prinsip kepemimpinan profetik dalam membentuk 
karakter siswa. 
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Hasil 

  Implementasi kepemimpinan kepala sekolah di 
SMK Negeri 1 Gending menunjukkan nilai-nilai 
kepemimpinan profetik dan pengembangan 
pembentukan karakter diwujudkan dalam bentuk 
keterbukaan, mengedepankan musyawarah, 
pelibatan guru, menjadi teladan dan menjaga 
profesionalisme dalam bekerja. 
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Pembahasan 
   Konsep kepemimpinan profetik  yang diambil sebagai pedoman 

oleh kepala sekolah SMKN 1 Gending dan diterapkan di lingkungan 
sekolahnya dapat dijelaskan secara sederhana sebagai upaya untuk 
meneladani Nabi Muhammad SAW. dengan mempertimbangkan 
kapasitas dan kebutuhan umat manusia. Pendekatan ini umumnya 
melibatkan peniruan empat sifat utama Nabi, yaitu kejujuran (shidiq), 
amanah, penyampaian dakwah (tablīgh), dan kebijaksanaan 
(faţânah). Dalam prakteknya, kepemimpinan profetik  ini 
mencerminkan komitmen untuk menjalankan tugas kepemimpinan 
dengan jujur dan penuh integritas (shidiq), bertanggung jawab dan 
dapat dipercaya (amanah), serta aktif dalam menyampaikan nilai-
nilai positif kepada anggota sekolah (tablīgh). Selain itu, 
kepemimpinan profetik  juga menekankan kebijaksanaan (faţânah) 
dalam pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan bersama 
dengan mengutamakan kebaikan dan keadilan. 
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Temuan Penting Penelitian 

Salah satu prinsip yang mendasari konsep kepemimpinan profetik  
adalah menjadikan setiap aktivitas yang dilakukan sebagai bentuk 
ibadah, dengan tujuan mengharap ridha Allah. Pendekatan ini 
juga diterapkan oleh kepala Sekolah SMKN 1 Gending dalam 
menjalankan tanggung jawabnya di sekolah. Baginya, setiap 
tindakan yang diambil dalam pekerjaannya diinisiasi dengan 
niatan untuk beribadah, semata-mata dengan harapan 
mendapatkan keberkahan dan ridha Allah SWT. Dengan demikian, 
ia meyakini bahwa melakukan pekerjaan dengan niat ibadah 
membawa dua keuntungan sekaligus: keuntungan dunia dan 
pahala di akhirat. 
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Manfaat Penelitian 
  Hal ini terlihat dalam perubahan perilaku siswa, di mana mereka 

menjadi lebih rajin dalam menjalankan shalat baik di lingkungan 
sekolah maupun di rumah. Selain itu, siswa juga menunjukkan 
semangat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. Hal ini mencerminkan bahwa kepemimpinan 
profetik  yang diimplementasikan oleh kepala sekolah tidak hanya 
berdampak pada lingkungan sekolah secara keseluruhan, tetapi 
juga secara khusus membentuk karakter dan sikap siswa terhadap 
nilai-nilai keagamaan.  

  kepemimpinan profetik yang dicontohkan oleh guru di SMKN 1 
Gending tidak hanya berfokus pada mencetak siswa yang cerdas 
secara akademis, tetapi juga menghasilkan individu yang memiliki 
nilai-nilai moral yang kuat. Motivasi dan inspirasi yang diberikan oleh 
guru menciptakan lingkungan belajar yang memacu siswa untuk 
berkembang secara holistik, sehingga mereka siap menghadapi 
tantangan di dunia pendidikan dan kehidupan lebih lanjut. 
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